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Abstrak

Kemampuan abstraksi matematis penting dalam memahami konsep geometri yang
bersifat abstrak, degfnotivasi belajar turut menentukan sejauh mana peserta didik dapat
mencapai tahapan berpikir geometri menurut teori Van Hiele, sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengungkap (ifjterkaitan ketiganya guna meningkatkan pendekatan
[anbelajaran matematika yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan abmksi matematis peserta
didik berdasarkan teori van hiele ditinjau dari motivasi belajar. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga

erta didik kelas IX-1 SMP Negeri 13 Tasikmalaya. Penentuan subjek didasarkan pada
peserta didik dari setiap kategori motivasi belajar yang paling banyak memenuhi indikator
kemampuan g@straksi matematis terlepas dari jawaban benar maupun salah serta mampu
memberikan informasi yang baik dan jelas. Instrumen yang digunakan yaitu peneliti,
angket motfggsi belajar, Van Hiele Geometry Test, dan soal kemampuan abstraksi
matematis. Teknik pengumpulan data dalam mnelitian ini berupa pengisian angket
motivasi belajar, soal Van Hiele Geometry Test, sqgggytes kemampuan abstraksi matematis,
dan wawancara tidak terstruktur. Model analisis Miles dan Huberman digunakan untuk
menganalisis data, yang terdiri dari reduksi data, puajian data, dan penarikan
Kesimpulan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik dengan nfgjtivasi belajar tinggi dengan level deduksi informal mampu
memenuhi empat dari lima indikator kemampuan abstraksi matematis. Peserta didik
dengan motivasi belajg)sedang dengan level deduksi informal mampu seluruh indikator
kemampuan abstraksi matematis. Peserta didik dengan motivasi belajar rendah dengan
level deduksi informal mampu memenuhi tiga dari lima indikator kemampuan abstraksi
matematis.

Pendahuluan

Salah satu@@isiplin ilmu yang fundamental yaitu matematika karena selain
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, juga menjadi landasan bagi berbagai
bidang ilmu lainnya (Nisa’, 2019). Dalam penerapannya, pembelajaran matematika
[ libatkan penggunaan simbol, angka, rumus yang digunakan untuk menggambarkan
dan menjelaskan fenomena alam, serta untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan logika dan deduksi. Masfufah & Afriansyah (2021) menyatakan bahwa
matematika merupakan ilmu abstrak bersifat deduktif yang mengkaji hubungan antar
pola, struktur, ruang, dan bentuk dengan menerapkan teknik penalaran logis pada bahasa
numerik atau bilangan. Matematika cenderung bersifat abstrak, dimana kata abstrak
disini berkaitan dengan hal-hal yang tidak konkret dan tidak kasat mata. Oleh karena itu,
masih ada peserta didik yang berasumsi jika matematika itu sulit, terlebih lagi dalam
pembelajaran matematika dibutuhkan penalaran sebagai dasar dalam proses berpikir
(Amelia et al., 2020). Sejalan dengan pernyatafEfjtersebut pembelajaran matematika
diberikan ke semua tingkat pendidikan dan merupakan salah satu aspek yang
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan pendidikan.
Namun faktanya matematika masih menjadi suatu mata pelajaran yang dianggap
kompleks oleh peserta didik. Salah satu penyebab munculnya pandangan negatif
terhadap matematika yaitu karena matematika termasuk ilmu yang abstrak (Nisa’, 2019).
Matematika diartikan abstrak karena simbol-simbol yang digunakan dalam




pembelajaran matematika tidak ada di keliflupan nyata. Oleh sebab itu, kemampuan
abstraksi matematis menjadi aspek penting yang harus dikuasai oleh ggserta didik.

Komponen utama dalam pembelajaran matematika adalah membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan abstraksi matematis yang dimilikinya. Yusepa
(2017) mengemukakan bahwa penting bagi peserta didik untuk diberi ruang dalam
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Artinya, peserta didik perlu mengalami
proses belajar yang mendukung mereka untuk mengeksplorasi, menemukan konsep-
konsep secara mandiri, dan berpikir kritis. Dengan begitu, pefphhaman mereka terhadap
materi akan menjadi lebih mendalam dan bermakna. Menurut Ge & Iand (dalam Yusepa,
2017) masalah yang bersifat tidak terstruktur dapat mendorong peserta didik (Euk
menghubungkan konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak dengan situasi yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai hasilnya, peserta didik dapat
mengembangkan pemikiran abstrak serta merumuskan permasalahan dalam konteks
nyata.

’ Suatu usaha peserta didik untuk menyelesaikan soal dan menggunakan metode
serta simbol-simbol untuk menyelesaikan masalah matematika disebut dengan
kemampuan abstraksi matematis (Ramlah, 2021). Kemampuan ini adalah keterampilan
fundamental yang wajiEflimiliki oleh setiap peserta didik. Kemampuan abstraksi
matemgfs peserta didik di Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah (Ramlah,
2021). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Elly S & Mandasari (2018) vang
menunjuklgf bahwa peserta didik SMP mengalami kesulitan dalam melakukan
penarikan kesimpulan dari hPhal yang bersifat umum ke hal-hal yang lebih spesifik.
Selain itu tahap berpikir ini merupakan tahap berpikir yang mendalam dan kompleks
sehingga kemampuan abstraksi peserta didik SMP masih relatif rendah dalam memahami
konsep-konsep dalam pembelajaran matematika. Berdasffan Kamala et al. (2018)
masih ditemukan berbagai masalah dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan matematika yang berhubungan dengan situasi kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam memahami soal berbentuk cerita. Sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, wawancara bersama pendidik matematika di SMP
@P8geri 13 Tasikmalaya mengungkapkan bahwa dalam mengerjakan soal sehari-hari,
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan dalam soal
cerita menjadi model matematis, terutama @hda materi garis dan sudut. Selain itu,
beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa kemampuan abstraksi matematis
peserta didik masih tergolong rerfEh. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan
analisis lebih mendalam terhadap kemampuan abstraksi matematis, karena rendahnya
kemampuan abstraksi matematis tersebut akan berdampak pada pemahaman konsep-
konsep matematika yang lebih kompleks, seperti geometri.

Soal cerita dapat diselesaikan secara matematis dengan mengubahnya ke dalam
simbol-simbol matematika yang disebut dengan kemampuan abstraksi matematis
(Hurriyyah et al., 2024). Menurut Irsal et al. (2017) konsep garis dan sudut menjadi dasar
dalam memahami materi lanjutan, termasuk dalam pembulgfhn rumus pada bangun datar,
yang sering diterapkan di kehidupan sehari-hari seperti, sudut pada atap rumah, meja,
kursi dan lain sebagainya. Wachidah (dalam Ramadhani et al., 2019) menjelaskan bahwa
konsep garis dan sudut merupakan fondasi untuk memahami materi tingkat lanjut,
termasuk pembuktian rumus pada bangun datar, yang banyak diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pada sudut atap rumah, meja, kursi, dan sebagainya. Tanpa
pemahaman, sulit bagi peserta didik untuk menguasai geometri. Namun, fakta yang
diberikan mengatakan keterampilan pemahaman peserta Indonesia masih lemah. Biber,




Tuna dan Korkmaz (dalam Irsal et al., 2017) menyatakan bahwa peserta didik melakukan
berbagai kesalahan dalam materi garis dan sudut, seperti hanya memperhatikan gambar
geometri yang diberikan tanpa memahami hakikat geometrinya, meskipun seharusnya
peserta didik dapat memahami hakfifiit geometri melalui gambar. Selain itu, peserta didik
juga gagal menghubungkan suatu sifat dengan pengetahuan lain yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal, ada yang melak@gian generalisasi sifat yang sebenarnya hanya
berlaku dalam kondisi tertentu, serta peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsefgaris dan sudut.

Geometri adalah salah satu bidang studi yang esensial dalam matematika. Hal ini
disebalffan karena geometri mengajarkan pcheserta didik cardfhengenali hubungan
antara geometri dengan materi lain (Budiarto & Artiono, 2019). Mengingat pentingnya
mempelajari geometri, peserta didik diharapkan mampu menguasai materi pembelajaran
secara optimal. Wicaksono & Juniati (2022) menyatakan bahwa pencapaian level
berpikir geometris dapat menjadi indikat@ pemahaman peserta didik terhadap materi
geometri. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat berpikir geometris peserta didik dapat
diketahui berdasarkan teori Van Hiele. Menurut Hoffer (dalam Wicaksono & Juniati,
2022) Van Hiele mengemukakan bahwa terdapat lima level dalam berpikir geometri.
Setiap level berpikir geometris tersusun secara hierarkis, mulai dari tahap dasafffingga
tingkat tertinggi, dengan karakteristik yang berbeda-beda, antara lain level 1
Visualization atau Recognition, level 2 Analysis, level 3 Ordering, level 4 Deduction,dan
level 5 Rigor. E}dah (2017) mengungkapkan bahwa teori Van Hiele mempunyai lima
tahapan dalam perkembangan berpikir geometri, yaitu tahap visualisasi, tahap analisis,
tahap deduksi informal, tahap deduksi, dan tahap rigor. Hasil dari berbagai penelitian
mengenai teori Van Hiele yang telah dilaksanakan sebelumnya menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap geometri masih kurang (Indah, 2017).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara bersama pendidik
matematika di SMP Negeri 13 Tasikmalaya menunjukkan bahwa materi garis dan sudut
sering dianggap menantang oleh peserta didik. Kesulitan memahami hubungan antar
sudut menjadi alasan peserta didik mengalami hambatan dalam menemukan jawaban
yang benar, terutama jika soalnya berbentuk soal cerita yang mengharuskan peserta didik
memodelkan ke dalam model matematis. Hal ini terlihat dari cara peserta didik
mengerjakan soal sehari-hari, di mana beberapa peserta didik menggunakan konsep yang
telah diajarkan oleh pendidik. sementara yang lain menjawab soal dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep garis dan sudut
dapat dikaitkan dengan cara mereka menghubungkan konsep geometri. Hal tersebut
mencerminkan adanya perbedaan cara berpikir peserta didik dalam memahami objek-
objek geometri.

Selain itu, pendidik juga memberikan informasi terkait motivasi belajar yang
dimiliki oleh para peserta didik pun berbeda-beda, tetapi tidak adanya bukti kuat yang
mendasari bahwa motivasi belajar peserta didik berbeda, karena pendidik hanya melihat
dari pandangan dirinya sendiri, tidak dengan melakukan tes. Hal ini menjadi dasar
pemikiran perlunya memperhatikan kemampuan abstraksi matematis sesuai dengan
tahapan kognitif mereka untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka dalam materi
geometri. Hal ini penting karena kemampuan abstraksi matematis peserta didik menjadi
dasar penting dalam pembelajaran matematika yang dapat mengantarkan peserta didik
untuk membantu memecahkan permasalahan. Dengan analisis motivasi belajar yang
baik, peneliti dapat memahami bagaimana dorongan dan keinginan peserta didik




memengaruhi tingkat keaktifan dan ketekunan mereka dalam memahami konsep
matematika yang abstrak.

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor
intelektual, melainkan juga oleh faktor non-intelektual seperti motivasi belajar peserta
didik yang berperan penting dalam proses dan pencapaian hasil belajar (Taher et al.,
2015). Marbun (2021) menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan yang membuat
seseorang terlibat dalam aktivitas belajar dan menumbuhkan keinginan kuat untuk terus
belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, §ptivasi belajar berfungsi sebagai penggerak
utama dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasilfjang maksimal. Selain itu,
Marbun (2021) menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik, dimana rangsangan dari luar dan kemauan dari dalam diri
memberikan pengaruh yang besar terhadap motivasi tersebut.

Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai kekuatan seseorang yang mampu
mendorong kemauan dalam mengarahkan dan menjalankan aktivitas belajar guna
mencapai tujuan yang diharapkan. Julianti & Hatiarsih (2020) menyatakan bahwa
motivasi tidak hanya berperan dalam mendorong 3rjadinya suatu tindakan, tetapi juga
berpengaruh terhadap hasil dari tindakan tersebut. Peserta didik dengan motivasi belajar
e tinggi dan jelas selama proses pembelajaran cenderung lebih giat, tekun, serta
mampu mencapai tujuan dan hasil belaja@fang optimal. Disisi lain, akan sulit untuk
mencapai hasil belajar yang memuaskan, jika peserta didik memiliki motivasi belajar
yang lemah.

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan selalu berusaha untuk
memahami konsep yang abstrak (Murtianto et al., 2019). Sementara kemampuan untuk
berpikir abstrak memungkinkan mereka memecahkan masalah dan melihat pola secara
lebih efektif. Dengan demikian, motivasi dan kemampuan abstraksi akan saling
mempengaruhi satu sama lain. Dalam penelitian yang dilakuf@in Zulvia Ningrum &
Utami (2022) menghubungkan pembelajaran geometri dengan analisis tingkat berpikir
peserta didik berdasarkan teori Van Hiele. Selain itu, peneliti juga memfokuskan
motivasi belajar sebagai falffif penting yang mendorong peserta didik untuk
E@ningkatkan pemahaman ke tingkat yang lebih tinggi berdasarkan teori Van Hiele.
Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi cenderung lebih bersemangat dan teliti
dalam memahami konsepfgometris, sehingga mereka lebih siap untuk melanjutkan ke
tingkat berikutnya dalam teori Van Hiele.

Berdasarkan @fhjclasan di atas, penelitian ini berjudul Analisis Kemampuan
Abstraksi Materf§tis Peserta Didik Berdasarkan Teori Van Hiele Ditinjau dari Motivasi
Belajar. Fokus penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 13
Tasikmalaya.

Metode

Metode kualitatif dengan metode deskriptif merupakan metode yang diterapkan
dalam penelitian ini. Menurut Erland (2020), metode deskriptif berfungsi untuk
mengeksplorasi serta memaparkan berbagai aspek dari suatu permasalahan, termasuk
karakteristik populasi, situasi, atau kejadian tertentu secara akurat dan sistematis.
Penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjek
penelitian, mencakup aspek-aspek seperti persepsi, perilaku, motivasi serta tindakan yang
secara menyeluruh dideskripsikan dalam bentuk narasi guna memberikan gambaran
objektif mengenai kondisi sebenarnya (Erland, 2020). Pada penelitian ini, data hasil
penelitian dibuat dalam bentuk deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi
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matematis peserta didik ditinjau dari motivasi belajar.

Subjek pada penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas IX di SMP Negeri 13
Tasikmalaya pada tahun ajaran 2024/2025. Penentuan subjek dilakukan melalui
purposive sampling, yakni pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan khusus yang
disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). Pemilihan subjek
penelitian dilakukan melalui penyebaran angket, yang kemudian diikuti dengan
pemberian Van Hiele Geometry Test dan tes kemampuan abstrggsi matematis kepada
peserta didik. Hasil angket digunakan untuk mengklasifikasikan peserta didik ke dalam
tiga kategori motivasi belajar, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan masing-masing
kategori diwakili oleh satu subjek terpilih. Pemilihan subjek didasarkan pada peserta
didik dalam setiap kategori yang paling banyak memenuhi indikator kemampuan
abstraksi matematis, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau kesalahan jawaban.
Selain itu, subjek yang terpilih harus mampu menyampaikan informasi secara jelas, baik,
dan lengkap selama wawancara dengan peneliti.

Penelitian ini menerapkan instrumen berupa tes dalam bentuk soal uraian yang
disusun untuk menilai kemampuan abstraksi matematis peserta didik. Tes tersebut terdiri
dari dua jenis soal uraian yang berfokus pada materi garis dan sudut. Penyusugin soal
didasarkan pada lima indikator kemampuan abstraksi matematis. Instrumen tes ini telah
melalui validasi oleh dua dosen Pendidikan MatematikeglUniversitas Siliwangi, yang
menyatakan bahwa tes tersebut valid dan dapat digunakan. Soal tes kmmnpuan abstraksi
matematis yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1 Indikator Tes Kemampuan Abstraksi Matematis

Kompetensi Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan No Bentuk
Dasar Kompetensi Abstraksi Matematis Soal
Menjelaskan 1) Peserta didik mampu 1) Merepresentasikan kasus ke 1 Uraian
dan menjelaskan total sudut dalam kaidah dan simbol-
menentukan dalam segitiga adalah simbol matematika
besar sudut 180° 2)  Pengidentifikasian dan
2) Peserta didik mampu merumuskan kasus

merumuskan hubungan

antar dua sudut untuk

menentukan besar

sudut lainnya
Menyelesaika 3) Peserta didik mampu 3) Penyusunan objek matematika 2 Uraian
n masalah menggambar dari lebih lanjut,
kontekstual masalah yang diberikan  4) Penyusunan teori matematika
yang dengan melibatkan terkait teori lain, dan
berkaitan garis dan sudut 5) Proses mengoperasikan
dengan garis 4) Peserta didik mampu simbol
dan sudut menentukan besar

sudut antar wahana

menggunakan konsep

5)

sudut pusat lingkaran
Peserta didik mampu
menjelaskan  konsep
sudut pelurus




Kompetensi

Dasar

Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan
Kompetensi

Abstraksi Matematis

6) Peserta didik mampu

menyelesaikan

masalah terkait jarak

tempuh

Bentuk

N
o Soal

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan instrumen berupa berupa Tes
(FRometri Van Hiele (VHGT) yang dikembangkan oleh Usiskin (1982). Tes ini berbentuk
pilihan ganda dengan 25 butir soal yang mencerminkan lima level pemahaman dalam
teori Van Hiele, di mana setiap level terdiri dari lima pertanyaan. Dalam penelitian ini,
VHGT diadaptasi dari penelitian terdahulu yang telah diuji oleh
Instrumen tes ini telah divalidasi oleh seorang ahli bahasa inggris, yang menyatakan
hhwa tes tersebut valid dan dapat digunakan. Van Hiele Geometry Test yang diterapkan
pada penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2 Kisi-kisi Van Hiele Geometry Test (VHGT)

(Rofi’i, 2017).

;‘; Level B:[?Z":"r Van Indikator Soal Bentuk Soal
1 Level 0 Menentukan bangun yang merupakan PG
(Visualisasi) persegi di antara bangun-bangun yang
diberikan.
2 Menentukan bangun yang merupakan
segitiga di antara bangun-bangun yang PG
diberikan.
3 Menentukan bangun yang merupakan
persegi panjang di antara bangun-bangun PG
yang diberikan.
4 Menentukan bangun yang merupakan
persegi di antara bangun-bangun yang PG
diberikan.
5 Menentukan bangun yang merupakan
jajar genjang di antara bangun-bangun PG
yang diberikan.
6 Level 1 Menganalisis sifat-sifat persegi PG
7 (Analisis) Menganalisis sifat-sifat persegi panjang PG
8 Menganalisis sifat-sifat belah ketupat PG
9 Menganalisis sifat-sifat segitiga sama PG
kaki
10 Menganalisis hubungan pada bangun
segiempat  hasil perpotongan  dua PG
lingkaran.
11 Level 2 Menganalisis hubungan logis antara dua
(Deduksi Informal) pernyataan tentang bangun datar dengan PG
menggunakan  kalimat  “jika...maka”
(misalnya segiempat dan segitiga).
12 Menentukan bangun kelompok jenis- PG

jenis segitiga




No. Level Berpikir Van

Soal Hiele Indikator Soal Bentuk Soal

13 Menentukan persegi panjang dalam PG
berbagai bentuk penyajian.

14 Menentukan  sifat  suatu  bangun
berdasarkan kesamaan dengan bangun PG
lain.

15 Menentukan sifat pembeda antara PG
Jajargenjang dan persegi panjang

16 Level 3 Menganalisis alasan pembuktian PG

(Deduksi) geometri berdasarkan gambar

17 Mengaitkan dua pembuktian yang saling PG
berhubungan

18 Menarik kesimpulan pembuktian PG
berdasarkan dua pernyataan

19 Menganalisis hubungan antara definisi
suatu istilah dan pembuktian dalam PG
geomeltri

20 Menentukan alasan logis mengapa dua PG
garis dikatakan sejajar

21 Level 4 (Rigor) Menentukan garis tegak lurus atau
sejajar pada sistem geometri yang PG
berbeda

22 Menafsirkan hasil pembuktian yang
menunjukkan ketidakmungkinan suatu PG
kondisi

23 Menganalisis  kebenaran  pernyataan
geometri pada sistem geometri yang PG
berbeda

24 Membandingkan makna dua definisi PG
berbeda dari suatu bangun geometri

25 Menarik kesimpulan logis dari dua PG

pernyataan

53

gnelitia_n ini juga menerapkan instrumen berupa gcket untuk menilai motivasi
belajar peserta didik. Penyusunan angket didasarkan pada indikator motivasi belajar yang
dikemukakan oleh Hamzah B. Uno@llalam Mayasari, 2023). Pernyataan dalam angket
ini disusun sesuai dengan indikator motivasi belajar guna mengetahui tingkat motivasi
belajar peserta didik secara umum. Instrumen tes ini telah divalidasi oleh seorang ahli di
bidang psikologi dan seorang dosen Pendidikan Matematika dafjUniversitas Siliwangi,
yang menyatakan bahwa tes tersebut valid dan dapa@figunakan. Angket motivasi belajar
yang diterapkan pada penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

No. Indikator Motivasi Belajar Hamzah No Item Jumlah Pernya
. . u taan
B. Uno (dalam Mayasari, 2023) @ 5] Y
1 Tekun dalam menghadapi tugas 13 28 3

2 Ulet menghadapi kesulitan 14,18 9.13,15 5




Indikator Motivasi Belajar Hamzah No Item

Ne. B. Uno (dalam Mayasari, 2023)

Jumlah Pernyataan
+) (=)

W Tidak memerlukan dorongan luar untuk

] 5 2425 7.8 4
restasi
4 Ingin mendalan-g . bahan atau 27 2 2
pengetahuan yang diberikan
4;“ Selalu. berusaha berprestasi sebaik 1022 2 3
amgkm
6 Menunjukkan minat terhadap macam- 1729 521 4
macam masalah
7 Senang dan rajin belajar 6,16 230
8 ugcjalr tujuan-tujuan jangka panjang 19 26 2
9 Senang mencari dan memecahkan soal- 411 20 3
soal
Jumlah Pernyataan 16 14 30

Metode atau prosedur yang @#lerapkan pada penelitian untuk memperoleh data
yang akan diteliti disebut sebagai teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2021). Teknik
pengumpulan data pada penclitian ini meliputi pemberian angket motivasi belajg soal
Van Hiele Geometry Test, tes kemampuan abstraksi matematis, dan wawancara. Angket
digunakan untuk menilai motivasi belajar peserta didik dan mengelompokkannya ke
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Soal Van Hiele Geometry Test digunakan
untuk rggpgidentifikasi tingkat pemahaman geometri peserta didik berdasarkan teori Van
Hiele. Tes kemampuan abstraksi matematis terdiri @ soal uraian yang disusun
berdasarkan lima indikator abstraksi matematis. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai motivasi belajar dan kemampuan

abstraksi matematis peserta didik.
3

Analisis data pada penelitian ini didas@m pada teori yang dikemukakan Bogdan
(dalam Sugiyono, 2021), yang menjelaskan bahwa analisis d§) dilakukan dengan cara
mencari dan menyusun informasi secara sistematis dari berbagai sumber, seperti
wawancara, rekaman hasi|fjbservasi lapangan, dan dokumen lainnya. Tujuan dari proses
ini adalah agar data lebih mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada pihak lain.
Tahap awal analisis data dimulai dengan menelaah hasil pengisian angket motivasi
belajar, penyelesaian soal Van Hiele Geometry Test, penyelesaian soal kemampuan
abstraksi matematis, serta hasil wawancara. Selanjutnya, analisis dilaklal
menggunakan Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2021). Metode ini mencakup tiga
tahap, yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
verifikasi/kesimpulan (conclusiongylrawing/verification). Proses analisis data dimulai
dengan pemberian skor pada hasil angket motivasi belajar, yang kemudian dikategorikan
ke dalam tiga tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Setelah itu, peserta didik diberikan
soal Van Hiele Geometry Test untuk mengidentifikasi tahap berpikir geometri, diikuti
dengan tes kemampuan abstraksi matematis, diikuti dengan wawancara untuk menggali
informasi lebih mendalam. Hasil tes kemudian dianalisis berdasarkan kategori motivasi
belajar, dan perbedaan kemampuan abstraksi matematis peserta didik dideskripsikan




sesuai dengan karakteristik masing-masing kategori.
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negerie3 Tasikmalaya pada peserta didik kelas
IX. Proses pengumpulan data diawali dengan angket mo'aasi belajar yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu motivasi
Blajar tinggi, sedang, dan rendah. Dari 26 peserta didik yang berpartisipasi, diperoleh 17
peserta didik memiliki tingkat motivasi belajar tinggi, 8 peserta didik memiliki tingkat
motivasi belajar sedang, dan 1 peserta didik memiliki tingkat motivasi belajar rendah.

Setelah pengelompokan berdasarkan motivasi belajar, peserta didik diberikan Van
Hiele Geometry Test (VHGT) untuk mgggidentifikasi tahap berpikir geometri. Melalui
tes ini, diperoleh hasil bahwa terdapat 4 peserta didik yang berada di level 0 (visualisasi),
6 peserta didik berada di level 1 (analisis), 14 peserta didik berada di level 2 (deduksi
informal), dan 2 peserta didik tidak terdeteksi level Van Hiele. Peneliti udian memilih
calon subjek yang berada pada level tertinggi dalam VHGT, yaitu peserta didik yang
berada di level 2 (deduksi informal). Pemilihan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
EFscrta didik memiliki pemahaman geometri yang cukup sebelum diberikan tes
kemampuan abstraksi matematis.

Setelah itu, peserta didik diberikan tes kemampuan abstraksi matematis.
Berdasarkan hasil tes tersebut, dipilih subjek penelitian dari setiap kategori motivasi
belajar dengan kriteria jawaban paling lengkap dan paling banyak memenuhi indikator
kemampuan abstraksi matematis. Tahap selanjutnya adalah vggwancara untuk menggali
informasi lebih mendalam terkait cara berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal
abstraksi matematis berdgggrkan teori van hiele serta faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi belajarnya. Data subjek penelitian yang terpilih ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4 Daftar Subjek Penelitian

No Kode Kategori Motivasi Van Hiele Geometry Indikator Kemampuan
Subjek Belajar Test Abstraksi
1 S-3 Motivasi Belajar  Level Deduksi Memenuhi 4 Indikator
Tinggi Informal Kemampuan Abstraksi
Matematis
2 S-21 Motivasi Belajar  Level Deduksi  Memenuhi 5 Indikator
Sedang Informal Kemampuan Abstraksi
Matematis
3 5-11 Motivasi Belajar Level Deduksi Memenuhi 3 Indikator
Rendah Informal Kemampuan Abstraksi
Matematis

Deskripsi Kemampuan Abstrafgi Matematis Peserta Didik Berdasarkan Level
Deduksi Informal ditinjau dari Motivasi Belajar Tinggi (S-3)

Hasil tes kemampuan abstraksi matematis berdasarkan teori Van Hiele S-3 dapat
dilihat dari hasil tes kemampuan abstraksi matematis dan wawancara berikut.
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Gambar 1 Jawaban S-3 Pada Indikator Pe

Berdasarkan Gambar | S-3 mampu memenuhi indikator merepresentasikan kasus
ke dalam kaidah dan simbol-simbol matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan S-3
yang mampu menuliskan sesuatu yang diketahui dan ditanyakan kemudian dituliskan
menjadi bentuk atau simbol matematika.
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Gambar 2 Jawaban S-3 Pada Indikator Kedua

Berdasarkan Gambar 2 S-3 mampu memenuhi indikator pengidentifikasian dan
merumuskan kasus dengan membuat persamaan, S-3 membuat suatu persamaan
berdasarkan situasi yang diketahui dari soal atau permasalahan dalam bentuk model
matematika yang kemudian diselesaikan persamaannya dengan cara substitusi.
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Gambar 3 Jawaban S-3 Pada Indikator Ketiga

Berdasarkan Gambar 3 S-3 mampu memenuhi indikator penyusunan objek
matematika lebih lanjut, S-3 dapat menggunakan konsep sudut berpelurus dalam
perhitungan, dengan menggunakan konsep sudut berpelurus S-3 dapat menggambar
semua wahana menjadi lingkaran sehingga dapat mempermudah dalam mencari semua
besar sudut.
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Gambar 4 Jawaban S-3 Pada Indikator Keempat

Berdasarkan Gambar 4 S-3 mampu memenuhi indikator penyususan teori
matematika terkait teori lain. Dibuktikan dengan penyelesaian mengenai jarak tempuh
yang ditulis oleh S-3 dengan menggunakan rumus keliling lingkaran untuk mencari
keliling lingkaran yang harus dilewati oleh Alya dan Sabila.

Pada indikator kelima, yaitu proses mengoperasikan simbol, S-3 tidak
memenuhinya. S-3 tidak dapat melakukan perhitungan jarak tempuh secara lengkap dan
hanya menghitung hingga keliling lingkaran. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
S-3 mengalami kesulitan dalam mengoperasikan simbol karena kebingungan dalam
penggunaan rumus untuk mencari jarak tempuh.




Deskripsi Kemampuan Abstrafsi Matematis Peserta Didik Berdasarkan Level
Deduksi Informal ditinjau dari Motivasi Belajar Sedang (S-21)

Hasil tes kemampuan abstraksi matematis berdasarkan teori Van Hiele S-21 dapat
dilihat dari hasil tes kemampuan abstraksi matematis dan wawancara berikut.
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Gambar 5 Jawaban S-21 Pada Indikator Peﬁxma

Berdasarkan Gambar 5 S-21 mampu memenuhi indikator merepresentasikan kasus
ke dalam kaidah dan simbol-simbol matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan S-21
yang mampu menuliskan sesuatu yang diketahui dan ditanyakan kemudian dituliskan
menjadi bentuk atau simbol matematika.
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Gambar 6 Jawaban S-21 Pada Indikator Kedua

Berdasarkan Gambar 6 S-21 mampu memenuhi indikator pengidentifikasian dan
merumuskan kasus dengan membuat persamaan, S-21 membuat suatu persamaan
berdasarkan situasi yang diketahui dari soal atau permasalahan dalam bentuk model
matematika yang kemudian diselesaikan persamaannya dengan cara substitusi.
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Gambar 7 Jawaban S-21 Pada Indikator Ketiga

Berdasarkan Gambar 7 S-21 mampu memenuhi indikator penyusunan objek
matematika lebih lanjut, S-21 dapat menunjukkan pemahaman konsep sudut siku-siku,
sudut berpelurus, dan perbandingan dalam menentukan besar sudut.
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Gambar 8 Jawaban S-21 Pada Indikator Keempat

Berdasarkan Gambar 8 S-21 mampu memenuhi indikator penyususan teori
matematika terkait teori lain. Dibuktikan dengan S-21 menghitung total sudut yang
dilewati dengan menjumlahkan beberapa sudut yang sudah diketahui sebelumnya. S-21
mampu mengidentifikasi posisi wahana yang membentuk lingkaran, sehingga
menggunakan rumus keliling lingkaran untuk menghitung jarak tempuh.
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Gambar 9 Jawaban S-21 Pada Indikator Keelima

Berdasarkan Gambar 9 S§-21 mampu memenuhi indikator proses mengoperasikan




simbol. 5-21 dapat memahami konsep dasar bahwa sudut dalam lingkaran adalah 360°
dan perhitungan jarak tempuh melibatkan perbandingan sudut yang dilalui terhadap 360°.
Hal ini menunjukkan bahwa S-21 dapat mengoperasikan simbol matematika dalam
konteks perhitungan jarak pada lintasan lingkaran. Namun, S-21 masih ragu dalam
menyelesaikan perhitungan hingga tahap akhir, sehingga kesimpulan yang dibuat tidak
selesai dikerjakan.

Deskripsi Kemampuan Abstrzﬁi Matematis Peserta Didik Berdasarkan Level
Deduksi Informal ditinjau dari Motivasi Belajar Rendah (S-11)

Hasil tes kemampuan abstraksi matematis berdasarkan teori Van Hiele S-11 dapat
dilihat dari hasil tes kemampuan abstraksi matematis dan wawancara berikut.
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Gambar 10 Jawaban 5-11 Pada Indikator Pertam

Berdasarkan Gambar 10 S-11 mampu memenuhi indikator merepresentasikan
kasus ke dalam kaidah dan simbol-simbol matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan
S-11 yang mampu menuliskan sesuatu yang diketahui dan ditanyakan kemudian
dituliskan menjadi bentuk atau simbol matematika.
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Gambar 11 Jawaban S-11 Pada Indikator Kedua

Berdasarkan Gambar 11 S-11 mampu memenuhi indikator pengidentifikasian dan
merumuskan kasus. S-11 mampu mengidentifikasi informasi penting yang ada dalam soal
dengan baik. Dalam merumuskan kasus, S-11 menunjukkan pemahaman dengan
melakukan substitusi.
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Gambar 12 Jawaban S-11 Pada Indikator Ketiga

Berdasarkan Gambar 12 S-11 mampu memenuhi indikator penyusunan objek
matematika lebih lanjut, S-11 mampu mengidentifikasi hubungan antar sudut yang
berpelurus dan mengoperasikan perhitungan berdasarkan informasi dalam soal.

Pada indikator keempat, yaitu penyususan teori matematika terkait teori lain, S-11
tidak memenuhinya. S-11 tidak dapat menghubungkan konsep sudut dengan konsep
lingkaran untuk mencari jarak tempuh. S-11 hanya menjumlahkan besar sudut yang
dilewati dan tidak mencari jarak tempuh karena kebingungan menghubungkan antara
besar sudut dengan keliling lingkaran.

Pada indikator kelima, yaitu proses mengoperasikan simbol, S-11 tidak
memenuhinya. Dibuktikan dengan S-11 yang tidak menyelesaikan soal nomor 2 dengan
tuntas. S-11 hanya mencari jumlah besar sudut yang dilewati dan S-11 tidak mengetahui
rumus yang digunakan untuk mencari jarak tempuh.

Diskusi

Hasil pengerjaan tes menunjukkan bahwa ketiga peserta didik memiliki
kemampuan abstraksi matematis, Egskipun masih terdapat kekurangan pada masing-
masing indikator. Kemudian ketiga peserta didik memiliki kategori motivasi belajar yang
berbeda, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Setelah diperoleh hasil penelitian, berikut
adalah pembahasan secara lebih lengkap.
S-3 termasuk kategori motivasi belajar tinggi. Menurut Murtianto et al., (2019)
Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk berusaha memahami
konsep yang abstrak. Kemampuan untuk berpikir abstrak memungkinkan mereka
memecahkan masalah dan melihat pola secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan S-3
yang mampu mengerjakan soal, tetapi S-3 tidak memenuhi indikator yang terakhir yaitu
proses mengoperasikan simbol.@Kemampuan abstraksi matematis S-3 dengan level
deduksi informal pada indikator merepresentasikan kasus ke dalam kaidah dan simbol-
simbol matematika, yaitu S-3 dapat melakukan pemisalan dengan x untuk sudut pertama,
y untuk sudut kedua, z untuk sudut ketiga, dan membuat persamaan untuk semua sudut
secara lengkap, dengan informasi yang ada dalam soal mengenai kaki meja yang
berbentuk segitiga. S-3 merepresentasikan hal tersebut ke dalam simbol matematika
untuk menulis jumlah besar sudut segitiga. Kemudian, pada indikator pengidentifikasian
dan merumuskan kasus, S-3 melanjutkan pengerjaannya dengan menggunakan metode
substitusi untuk mencari besar sudut yang belum diketahui dan S-3 memverifikasi




jawabannya dengan menjumlahkan seluruh sudut segitiga. Pada indikator penyusunan
objek matematika lebih lanjut, untuk mempermudah pengerjaan S-3 menggambar semua
wahana secara berurutan dan menggunakan patokan wahana yang sudutnya berpelurus.

S-3 menghitung besar sudut setiap wahana dengan penjumlahan, pengurangan,
dan perkalian. Dalam mencari besar sudut halilintar dan arum jeram S-3 menggunakan
konsep sudut berpelurus dan informasi dalam soal, sehingga mendapatkan besar sudut
wahana tersebut, tetapi terdapat sedikit kekurangan karena S-3 tidak menuliskan wahana
apa saja yang sudah diketahui sudutnya. Selanjutnya pada indikator penyusunan teori
matematika terkait teori lain S-3 mengaitkan konsep sudut dengan keliling lingkaran
dalam menentukan jarak tempuh. Langkah awal yang dilakukan S-3 yaitu dengan
menjumlahkan semua sudut yang dilalui oleh Alya dan Sabila, namun dalam melakukan
penjumlahan besar sudut S-3 melakukan kesalahan perhitungan. Setelah mendapat total
sudut yang dilewati S-3 menghitung keliling lingkaran dengan menggunakan rumus k =
2mr dan mendapatkan hasil keliling lingkaran. S-3 tidak melanjutkan penyelesaian soal
untuk mencari jarak tempuh sehingga tidak memenuhi indikator proses mengoperasikan
simbol.

Berdasarkan hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT) peserta didfgj S-3 dengan
motivasi belajar tinggi menunjukkan tingkat berpikir geometri pada level deduksi
informal dalam teori Van Hiele. Hal ini terlihat dari kemampuannya dalam membuat
pemisalan X, y, z untuk merepresentasikan besaran sudut yang belum diketahui.
Penggunaan simbol ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menggeneralisasi pola
dan memahami keterkaitan antar konsep geometri dalam bentuk yang lebih abstrak.
Subjek menggunakan metode substitusi untuk menentukan besar sudut yang belum
diketahui, kemudian memverifikasi jawabannya dengan menjumlahkan seluruh sudut
segitiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghubungkan
berbagai sifat geometri dan menggunakan logika sederhana untuk memverifikasi
kebenaran jawabannya. Kemampuan dalam menghubungkan konsep sudut dengan
keliling lingkaran menunjukkan pemahamannya terhadap relasi antar bangun geometri,
sesuai dengan karakteristik level deduksi informal dalam teori Van Hiele. Meskipun S-3
telah mencapai tingkat level Van Hiele deduksi informal, kemampuan abstraksi
matematisnya belum sepenuhnya berkembang, terutama pada indikator mengoperasikan
simbol matematis. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai level
deduksi informal dalam teori Van Hiele, dimana peserta didik mampu memahami dan
menghubungkan berbagai konsep matematika secara logis. Peserta didik S-3 dapat
mengungkapkan pemahamannya tentang suatu konsep matematika dalam bentuk kata-
kata yang baik dan jelas. Namun, pada indikator mengoperasikan simbol untuk mendapat
kesimpulan S-3 masih merasa kesulitan.

S-3 dengan motivasi belajar tinggi terlihat dari semangatnya dalam mengerjakan
soal. Dibuktikan dengan usahanya dalam memahami konsep, mampu menyusun strategi
penyelesai§fJ serta mampu mencari hubungan antara berbagai elemen dalam bangun
geometri. Motivasi belajar yang tinggi dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan abstraksi matematis, terutama dalam memahami dan
menghubungkan berbagai konsep dalam geometri. Namun, meskipun semangat
belajarnya tinggi, S-3 belum memenuhi semua indikator kemampuan abstraksi
matematis karena S-3 masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan simbol,
sehingga penyelesaian soal belum sepenuhnya benar. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar tinggi tidak selalu harus memenuhi semua indikator kemampuan
abstraksi matematis. Sejalan dengan hal tersebut menurut teori beban kognitif yang
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dikembangkan oleh John Sweller (Sweller et al., 2011), peserta didik dengan motivasi
tinggi tidak selalu dapat menyelesaikan tugas dengan tuntas jika beban kognitif yang
mereka hadapi terlalu besar. Meskipun peserta didik memiliki motivasi tinggi, ketika
dihadapkan dengagpal yang terlalu kompleks maka motivasi tinggi saja tidak cukup
untuk memastikan peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar.

S-21 termasuk kategori motivasi belajar sedang. Menurut Nurasiah et al., (2022)
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar sedang akan menunjukkan usaha yang
konsisten, tetapi tidak memiliki dorongan yang cukup besar untuk mencapai hasil yang
sangat baik. Kemampuan abstraksi matematis S-21 mampu memenuhi seluruh indikator,
meskipun terdapat kekeliruan dalam menghitung hasil akhir jarak tempuh. Kemampuan
EPstraksi  matematis  S-21  dengan level deduksi informal pada indikator
merepresentasikan kasus ke dalam kaidah dan simbol-simbol matematika, yaitu S-21
melakukan pemisalan dengan x untuk sudut pertama, y untuk sudut kedua, z untuk sudut
ketiga, dan membuat persamaan untuk semua sudut secara lengkap, dengan informasi
yang ada dalam soal mengenai kaki meja yang berbentuk segitiga S-21
merepresentasikan hal tersebut ke dalam simbol matematika untuk menulis jumlah besar
sudut segitiga.

Pada indikator pengidentifikasian dan merumuskan kasus, S-21 menggunakan
metode substitusi untuk mencari besar sudut yang belum diketahui, tetapi terdapat sedikit
kekurangan dalam mencantumkan keterangan sudut, dan S-21 tidak melakukan
pengecekan untuk memastikan jawaban itu benar atau salah. Pada indikator penyusunan
objek matematika lebih lanjut, untuk mempermudah pengerjaan S-21 menggambar
semua wahana secara berurutan dan menggunakan patokan wahana bounce house dan
halilintar serta sudut ontang anting dan bianglala yang sudutnya berpelurus. Dalam
penyusunan objek matematika lebih lanjut S-21 mencari besar sudut wahana yang belum
diketahui dengan melakukan perhitungan. S-21 menggunakan besar sudut siku-siku
sebagai patokan, serta besar sudut berpelurus dan keterangan yang ada dalam soal.
Kemudian pada indikator penyusunan teori matematika terkait teori lain S-21 mengaitkan
konsep sudut dengan keliling lingkaran dalam menentukan jarak tempuh. Langkah awal
yang dilakukan S-21 yaitu dengan menjumlahkan semua besar sudut wahana yang
dilewati oleh Alya dan Sabila, S-21 melakukan penjumlahan besar sudut dengan benar.
Dengan mengetahui bentuk dari wahana dan ada nilai jari-jari di soal, subjek langsung
menghitung jarak tempuh dengan menggunakan keliling lingkaran. S-21 menentukan
keliling lingkaran dengan langkah yang tepat meskipun tidak menggunakan satuan
panjang di hasil akhir. Indikator yang terakhir yaitu proses mengoperasikan simbol. S-21
dapat menentukan jarak tempuh dengan jumlah sudut yang diketahui dan keliling
lingkaran, meskipun masih terdapat kekeliruan dalam menentukan hasil akhir jarak
tempuh dan kesimpulan yang ditulis kurang lengkap.

Berdasarkan hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT) peserta didili$-21 dengan
motivasi belajar sedang menunjukkan tingkat berpikir geometri pada level deduksi
informal dalam teori Van Hiele. Hal ini terlihat dari kemampuannya dalam membuat
pemisalan x, y, z untuk merepresentasikan besaran sudut yang belum diketahui.
Penggunaan simbol ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menggeneralisasi pola
dan memahami keterkaitan antar konsep geometri dalam bentuk yang lebih abstrak.
Subjek menggunakan metode substitusi untuk menentukan besar sudut yang belum
diketahui, kemudian memverifikasi jawabannya dengan menjumlahkan seluruh sudut
segitiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghubungkan
berbagai sifat geometri dan menggunakan logika sederhana untuk memverifikasi




kebenaran jawabannya. Kemampuan dalam menghubungkan konsep sudut dengan
keliling lingkaran menunjufkan pemahamannya terhadap relasi antar bangun geometri,
sesuai denfghn karakteristik level deduksi informal dalam teori Van Hiele. Meskipun telah
mencapai level deduksi informal dalam teori Van Hiele dan memenuhi semua indikator
kemampuan abstraksi matematis, jawaban pada indikator mengoperasikan simbol masih
kurang lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa S-21 sudah memahami konsep tetapi
mengalami kekeliruan dalam menentukan hasil akhir jarak tempuh dan kesimpulan yang
ditulis kurang lengkap.

S-21 dengan motivasi belajar sedang terlihat dari usahanya dalam mengerjakan
soal, meskipun tidak selalu memberikan yang terbaik ketika menghadapi tantangan atau
kesulitan. Motivasi belajar yang sedang dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan abstraksi matematis, terutama dalam memahami dan
fAenghubungkan berbagai konsep dalam geometri. Meskipun tidak sekuat peserta didik
dengan motivasi tinggi. Subjek mampu menfffhuhi semua indikator kemampuan abstraksi
matematis seperti merepresentasikan kasus ke dalam simbol matematika,
mengidentifikasi dan merumuskan kasus, penyusunan objek matematika lebih lanjut,
penyusunan teori matematika terkait teori lain, dan proses mengoperasikan simbol.
Tetapi, hasil alggy di nomor 2 masih kurang tepat karena sulit dalam perhitungan. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik dengan motivasi belajar sedang dapat memenuhi
semua indikator kemagfnan abstraksi matematis karena memiliki keseimbangan yang
baik dalam mengelola beban kognitif. Hal ini sejalan dengan teori beban kognitif yang
dikembangkan oleh John Sweller (Sweller et al.,2011) jika beban kognitif yang dimiliki
peserta didik tidak terlalu berat, peserta didik mampu mengerjakan soal dengan baik.
S-11 termasuk kategori motivasi belajar rendah. Menurut Nurasiah et al., (2022)
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah akan merasa bahwa tidak ada kaitan
antara usaha dan hasil yang diharapkan, sehingga mereka kurang berusaha dalam belajar.
flemampuan abstraksi matematis S-11 dengan level deduksi informal pada indikator
merepresentasikan kasus ke dalam kaidah dan simbol-simbol matematika, yaitu S-11
melakukan pemisalan dengan x untuk sudut pertama, y untuk sudut kedua, z untuk sudut
ketiga, dan membuat persamaan untuk semua sudut secara lengkap, dengan informasi
yang ada dalam soal mengenai kaki meja yang berbentuk segitiga S-11
merepresentasikan hal tersebut ke dalam simbol matematika untuk menulis jumlah besar
sudut segitiga.

Pada indikator pengidentifikasian dan merumuskan kasus, S-11 menggunakan
metode substitusi untuk mencari besar sudut yang belum diketahui, tetapi terdapat sedikit
kekurangan dalam mencantumkan keterangan sudut. Sama seperti S-21, S-11 juga tidak
melakukan pengecekan untuk memastikan jawaban itu benar atau salah. Pada indikator
penyusunan objek matematika lebih lanjut, S-11 menggambar semua wahana secara
berurutan sehingga membentuk lingkaran. S-11 menghitung besar sudut setiap wahana
dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan menggunakan besar sudut siku-siku,
serta memanfaatkan petunjuk dalam soal terkait besar sudut berpelurus. Dengan
memanfaatkan besar sudut berpelurus, S-11 berhasil menghitung besar sudut pada
wahana halilintar dan arum jeram namun terdapat kesalahan dalam menghitung besar
sudut bounce house dan arum jeram. Kemudian S-11 tidak dapat memenuhi indikator
penyusunan teori matematika terkait teori lain. S-11 tidak dapat mengaitkan konsep sudut
dengan keliling lingkaran. Hal ini terjadi karena S-11 hanya berfokus pada penjumlahan
besar sudut yang dilewati Alya dan Sabila tanpa mempertimbangkan nilai jari-jari




lingkaran yang terdapat dalam soal. Selain itu, pada indikator proses mengoperasikan
simbol, S-11 tidak melanjutkan penyelesaian soal untuk mencari jarak tempuh.

Berdasarkan hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT) peserta didilg-11 dengan
motivasi belajar rendah menunjukkan tingkat berpikir geometri pada level deduksi
informal dalam teori Van Hiele. Hal ini terlihat dari kemampuannya dalam membuat
pemisalan X, y, z untuk merepresentasikan besaran sudut yang belum diketahui.
Penggunaan simbol ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menggeneralisasi pola
dan memahami keterkaitan antar konsep geometri dalam bentuk yang lebih abstrak.
Subjek menggunakan metode substitusi untuk menentukan besar sudut yang belum
diketahui, kemudian memverifikasi jawabannya dengan menjumlahkan seluruh sudut
segitiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghubungkan
berbagai sifat geometri dan menggunakan logika sederhangfjuntuk memverifikasi
kebenaran jawabannya. Peserta didik S-11 tidak dapat menyusun teori matematika terkait
teori lain dan mengalami kesulitan dalam proses mengoperasikan simbol.
Ketidakmampuan peserta didik dalam menghubungkan konsep sudut dengan keliling
lingkaran menunjukkan adanya keterbatasan dalam memahami relasi antar bangun
geometri, meskipun secara umum telah mencapai level deduksi informal dalam teori Van
Hiele.

S-11 dengan motivasi belajar rendah menunjukkan kurangnya usaha dalam
mengerjakan soal. S-11 mengalami kebingungan saat mengerjakan soal dan menganggap
soal tersebut terlalu sulit untuk diselesaikan. Kurangnya motivasi belajar menyebabkan
peserta didik tidak memiliki dorongan yang kuat untuk mencoba memahami konsep lebih
dalam atau mencari strategi penyelesaian yang lebih efektif. Hal tersebut dibuktikan dari
pengerjaan soal yang dilakukan oleh S-11 yang hanya mampu melakukan pemisalan,
mencari besar sudut antar wahana dengan menggunakan metode subtitusi dan
menggunakan konsep sudut berpelurus dalam perhitungan. Selain itu, S-11 juga
menggambar lingkaran untuk membantu menentukan besar sudut yang belum diketahui
dengan pendekatan sederhana. Namun, penyelesaiannya masih terbatas pada penerapan
prosedur dasar tanpa menghubungkan konsep sudut dengan keliling lingkaran dan
mengoperasikan simbol untuk mendapat kesimpulan. Peserta didik dengan motivasi
belajar rendah sulit untuk mengembangkan kemampuan abstraksi matematisnya,
terutama dalam memahami dan menghubungkan berbagai konsep dalam geometri. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya dorongan internal untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam. Meskipun, S-11 berada di level deduksi informal dalam teori Van Hiele,
dimana peserta didik seharua mulai menyadari bahwa sifat-sifat suatu bangun
geometri saling berhubungan, motivasi belajar yang rendah méfjebabkan keterbatasan
dalam proses berpikirnta. Tanpa adanya dorongan eksternal, peserta didik cenderung
hanya menyelesaikan soal dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam soal.

Sinpulan

Berdagffkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi yang berada pffla level deduksi informal dalam teori Van Hiele mampu
memenuhi empat dari lima indikator kemampuan abstraksi matematis yaitu indikator
merepresentasikan kasus ke dalam kaidah dan simbol matematika, mengidentifikasi dan
merumuskan kasus, menyusun objek matematika lebih lanjut, dan mengaitkan teori
matematika dengan teori lain. Peserta didik dengan motivasi belajar sedang yang berada
pada level deduksi informal dalam teori Van Hiele mampu memenuhi seluruh indikator
kemampuan abstraksi matematis yaitu indikator merepresentasikan kasus ke dalam




kaidah dan simbol matematika, mengidentifikasi dan merumuskan kasus, menyusun
objek matematika lebih lanjut, mengaitkan teori matematika dengan teofgj lain, dan proses
mengoperasikan simbol. Peserta didik dengan motivasi belajar rendah yang befgja pada
level deduksi informal dalam teori Van Hiele mampu memenuhi tiga dari lima indikator
kemampuan abstraksi matematis yaitu indikator merepresentasikan kasus ke dalam
kaidah dan simbol matematika, mengidentifikasi dan merumuskan kasus, dan menyusun
objek matematika lebih lanjut.

Temuan ini menekankan b@fpa pentingnya memahami keterkaitan antara
kemampuan abstraksi matematis dan tingkat berpikir geometri menurut tegjVan Hicle
dalam kaitannya dengan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan abstraksi matematisnya dengan lebih
@hyak berlatih menyelesaikan soal . terutama pada materi geometri. Pendidik disarankan
untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan level berpikir geometri
peserta didik guna membantu mereka dalam Eimahami serta menghubungkan berbagai
konsep matematika secara lebih mendalam. Penelfgjan ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara tingkat berpikir Van
Hiele dan kemampuan abstraksi matematis dalam berbagai topik geometri lainnya.
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